



PELAKSANAAN KERJA MAGANG  
 
3.1   Kedudukan dan Koordinasi  
Praktik kerja magang dilakukan oleh penulis di PT Smart Multi Finance yang 
merupakan salah satu perusahaan pembiayaan multiguna di Indonesia. Penulis 
ditempatkan pada Head Office PT Smart Multi Finance yang terletak di Foresta Business 
Loft 2 Blok 21, Jl. BSD Raya Utama, Pagedangan, Kec. Pagedangan, Kota Tangerang 
Selatan, Banten. Selamat berada disana, penulis ditempatkan pada Departemen 
Collection. Terdapat beberapa divisi di dalam departemen collection yaitu Recovery, 
Collection Management, Collection Development, dan Legal & Litigation. Tentunya 
semua divisi tersebut memiliki job description yang berbeda. Oleh karena itu, dalam 
peksanaan kegiatan magang, penulis dibimbing oleh seorang mentor dari PT Smart Multi 
Finance.  
Pada bagian Collection Development dibimbing oleh Bapak Nikolas. 
Departemen Collection bertugas untuk melakukan aktivitas controlling dan monitoring 
penagihan kepada konsumen. Dimulai dari Collection Management melakukan kegiatan 
Assignment,  controlling,  serta monitoring ( ACE ) untuk aktivitas field collection ( 
overdue 1 – 30 hari ) dan remedial officer ( overdue 31 – 90 hari ) setiap cabang dengan 
melihat saldo awal dan tagihan turun pada akhir bulan serta menyesuaikan dengan bucket 
setiap collector dengan menggunakan tools sesuai dengan SE ( Surat Edaran ) yang telah 
beredar seperti menggunakan RPK ( Rencana Penanganan Konsumen ), DKH ( Daftar 
Kunjungan Harian ), dan ( Laporan Kunjungan Harian ) yang nantinya akan 
mempengaruhi KPI ( Key Performance Indicator ) dan Deliquensi cabang maupun 
nasional. Collection Management berkoordinasi dengan Collection Development terkait 
data pencapaian yang akan di jadikan sebagai report harian, mingguan dan bulanan yang 
akan disebar menggunakan whatsapp dan email perusahaan. Crash Program, tools 
monitoring collection harian, pemenuhan MPP ( Man Power Planning ), monitoring 
















Gambar 3.1 Koordinasi Divisi Collection 
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3.2 Tugas Kerja Magang 
Selama praktik kerja magang di PT Smart Multi Finance  yang dimulai 
tanggal 01 July 2020 sampai 31 September 2020, banyak hal serta pelajaran yang 
didapati oleh penulis mulai dari tugas utama hingga tugas tambahan. Berikut beberapa 
tugas yang diberikan selama penulis menjalankan praktik kerja magang pada PT Smart 
Multi Finance.    
 
No Jenis Pekerjaan  Koordinasi Output
1
Melaksanakan Training Internal Perusahaan
yang dilaksanakan di Head Office dan Training
Centre (Management Training, Supervisory
Development Program, dan Training lain) sejak
melakukan perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan training.
Terlaksananya Training 
Internal Perusahaan yang 
dilaksanakan di Head Office 
sesuai dengan rencana dan 
standar kualitas yang telah 
ditentukan
2
Mendesain konten poster dan mini video yang 
berisi motivasi terkait program Smart Ways 
Terlaksananya desain 
konten dan distribusi kepada 
setiap karyawan SMF
3
Rekapitulasi hasil evaluasi Development Day ( 




berdasarkan hasil evaluasi 
kepada BoD 
1
Approval dan Report PRF dan MRF untuk MPP 
divisi Collection 
Bapak Nikolas ( 
Collection Development 
Supervisor ) 
Mengetahui Reward dan 
Punishment sesuai dengan 
kinerja karyawan
2 Request Data A-Z Daily oleh IT Bapak Dian Khairul ( IT ) Membantu pengolahan data  
3
Membuat Template dan Pengolahan Data A - Z 
untuk Report Kontrak Akitf  Harian
Mengetahui jumlah kontrak 
aktif yang dimiliki oleh 
perusahaan 
4
Membuat Template dan Pengolahan data A - Z 
untuk Report Tanggal Jatuh Tempo dari Kontrak 
Aktif
Untuk mempersiapkan 
strategi dalam menghadapi 
tagihan turun 
5 Membuat Report pencapaian Collection daily  
Mengetahui pencapaian 
penagihan sesuai dengan 
target yang telah ditentukan
6 Report Saldo Awal dan KPI saldo awal 
Mengetahui saldo awal dari 
setiap PIC dan pemberian 
Insentif  didasari oleh KPI 
7 Report Detail Kontrak OVD Monthly
Mengetahui Detail Cabang 
Yang Memiliki Kontrak 
OVD Banyak Untuk Segera 
Ditanggulangi 
A. HC Learning Officer
B. Collection Development Officer 
Yonda Eka Putra ( 
Department Head HC 
Learning ) 
Bapak Nikolas ( 
Collection Development 
Supervisor ) 
Table 3.1 Tugas - Tugas Utama Yang Dilakukan 
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3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
3.3.1 Proses Pelaksanaan  
Proses pelaksanaan kerja magang pada PT Smart Multi Finance dimulai pada 
proses recruitment. Seperti pada perusahaan lainnya, penulis melampirkan curriculum 
vitae ( CV ) serta siap untuk menunggu tahap selanjutnya. Setelah dinyatakan lolos, 
penulis diminta untuk hadir untuk melakukan kegiatan user interview pada PT Smart 
Multi Finance. Penulis diminta untuk melengkapi berkas administrasi lainnya seperti 
lampiran transkrip, fotocopy KTP, pas foto 3x4, surat keterangan magang dari kampus. 
Setelah proses wawancara telah dilalui, perusahaan menyatakan bahwa penulis lolos 
untuk menjalani proses praktik kerja magang dengan durasi magang 3 bulan.  
Pada minggu pertama di perusahaan, penulis mendapatkan materi general 
knowledge yang berisikan, company profile, core value SMART JUARA, business 
overview, struktur pembiayaan, dan dokumen pembiayaan. Materi marketing dan 
collection diberikan karena merupakan 2 pilar penting bagi perusahaan pembiayaan. 
Penulis juga dituntut untuk beradaptasi secara cepat dengan budaya yang ada 
dikarenakan kondisi yang tidak biasa dan memahami jalur koordinasi dan komunikasi 
pada perusahaan. Selain itu, terdapat brief terkait waktu kerja dari pukul 08.30 hingga 
pukul 17.30 dengan durasi istirahat selama 1 jam dari pukul 12.00 hingga pukul 13.00. 
Penulis juga ikut melakukan kunjungan ke tempat tinggal konsumen untuk mengetahui 
keadaan di lapangan. Diharapkan dengan mengikuti kegiatan lapangan, penulis dapat 
memberikan support yang relevan terhadap setiap kegiatan di lapangan.   
Selama menjalani kegiatan praktik kerja magang, penulis dibimbing oleh 
beberapa mentor yang memiliki pengalaman dalam dunia pembiayaan. Atas 
kepercayaan yang telah diberikan oleh para pembimbing lapangan, penulis diberikan 
tanggung jawab untuk melakukan berbagai pekerjaan sesuai dengan job description 






A. HC Learning Officer  
Penempatan awal penulis pada PT Smart Multi Finance adalah dengan 
menjadi Human Capital Learning Officer untuk dapat mempelajari budaya serta aturan 
– aturan yang berlaku pada perusahaan. Penempatan pada HC Learning Officer 
dilakukan karena perusahaan melakukan unpaid leave ( UPL ) kepada beberapa staff 
HC Learning untuk menekan biaya operasional perusahaan. Adapun penulis dibimbing 
oleh Bapak Yonda Eka Putra selaku Departemen Head HC Learning untuk dapat 
membantu penulis agar dapat lebih maksimal mengerjakan tugas.  
Pekerjaan pada departemen HC Learning berkaitan dengan training and 
development internal perusahaan baik dari sisi Head Office maupun Branch. Hal 
tersebut dibutuhkan karena untuk saat – saat seperti ini dibutuhkan penyesuaian secara 
cepat dari sisi strategi maupun implementasi di lapangan. Pekerjaan yang dilakukan 
oleh penulis berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal. Pihak internal yang 
dimaksud ialah dengan melakukan koordinasi dan komunikasi dengan departemen 
lainnya terkait kesediaan menjadi pembicara dan kesediaan para karyawan lainnya 
untuk hadir baik untuk materi training maupun development dari setiap karyawan.  
1. Melaksanakan training internal perusahaan  
Salah satu job description dari penulis adalah incharge pada 
kegiatan training perusahaan terkait sosialiasi APU PPT ( Anti Pencucian 
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme ). Penulis bertugas untuk 
mencari video yang dapat menghibur serta memiliki pesan moral bagi para 
karyawan agar tidak melakukan tindakan tersebut. Selain itu penulis juga 
bertugas untuk mempersiapkan kebutuhan untuk melaksanakan training 
seperti pemesanan tempat ruangan meeting lantai 1, peminjaman laptop 
perusahaan untuk proses recording, koordinasi dengan pihak IT agar 
bandwith diarahkan ke lantai 1. Dalam proses pelaksanaan tugas tersebut, 
Bapak Yonda banyak memberikan masukan dan saran dalam berkomunikasi 
dan berkoordinasi dengan rekan kerja di perusahaan Dari kegiatan yang telah 
dilakukan, penulis mendapat banyak manfaat karena semakin mengenal 
rekan kerja perusahaan satu dengan yang lain sehingga untuk koordinasi dan 
komunikasi kedepannya akan lebih nyaman dan lancar. Dalam melaksanakan 
tugas tersebut dibutuhkan pengertian dan kesabaran  dikarenakan proses 

















Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance  
2. Pembuatan desain konten poster dan mini video yang berisikan motivasi 
terkait program SMART Ways 
Pada job description ini, penulis ditugaskan untuk pembuatan 
desain poster dan mini video yang akan disebar setiap hari melalui grup 
whatsapp perusahaan. Pembuatan desain tersebut dikarenakan pada HC 
Learning mempunyai program yang bernama SMART Ways. Pada program 
SMART Ways, setiap harinya menyajikan kata – kata yang bersifat 
motivasional dan inspritatif untuk membangkitkan semangat dari para 
karyawan baik berbentuk gambar maupun video. Bapak Yonda selaku 
pembimbing lapangan memberikan arahan agar desain sesuai dengan konsep 
millennials, kutipan kata – kata mutiara yang tidak menyudutkan agama 
tertentu, ukuran file yang tidak lebih dari 3 MB untuk gambar serta tidak 
lebih dari 30 MB untuk video.   




Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
 
3. Rekapitulasi hasil evaluasi Development Day  
Pada job description ini, penulis bertugas untuk mengevaluasi 
kegiatan Development Day yang diselenggarakan oleh perusahaan. Tujuan 
diadakannya evaluasi adalah untuk mengetahui kekurangan yang terjadi 
selama pelaksanaan. Aspek penilaian yang diambil ialah manfaat dari materi 
training yang disampaikan, materi dapat menunjang kebutuhan pekerjaan, 
trainer dapat memahami dan menguasai materi yang disampaikan, trainer 
memberikan penjelasan dengan sistematis, trainer mampu memahami dan 
mampu  menjawab pertanyaan dari peserta, trainer memiliki antusias dan 
semangat dalam memberikan online training, serta trainer dapat membuat 
suasana training menjadi menyenangkan.  Aspek penilaian tersebut 
Gambar 3.3 Screenshot Chat Whatsapp dan Poster Pelaksanaan Training 
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merupakan standar dari PT Smart Multi Finance dalam menilai setiap 
aktivitas training dan development. Setelah selesai dilakukan, penulis 
memberikan hasil evaluasi kepada pembimbing lapangan untuk dilakukan 
verifikasi. Presentasi dilakukan bersama direktur terkait agar kedepannya 
proses training dan development semakin lebih baik. 
Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
Gambar 3.4 Powerpoint Evaluasi Development Day 
Gambar 3.5 Excel List BM Nasional PT Smart Multi Finance 
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B. Collection Development Officer  
Setelah menyelesaikan pekerjaan pada departemen HC Learning selama 
kurang lebih satu bulan. Pada bulan selanjutnya penulis dipindahkan untuk membantuk 
divisi Collection. Di masa pandemi, Collection memiliki peran yang sangat penting 
untuk dapat menahan penurunan nilai asset perusahaan.. Diperlukan koordinasi dan 
komunikasi yang baik antar HO ( Head Office ) dan cabang yang dalam hal ini HO akan 
berusaha memberikan support secepat mungkin agar penanganan konsumen di 
lapangan dapat teratasi dengan baik. Divisi Collection  terbagi menjadi beberapa sub 
divisi yang telah memiliki job description masing – masing. Salah satu team dalam 
divisi ini sebagai tempat kerja penulis untuk belajar dan membantu job description yang 
dikerjakan oleh team ialah Collection Development. 
 Dalam Collection Development penulis pertama kali belajar tentang SOP 
dari divisi Collection beserta dengan jalur koordinasi dan komunikasi yang telah 
ditentukan oleh perusahaan serta runtutan pekerjaan yang akan dilakukan. Penulis 
dibimbing langsung oleh supervisor collection development yaitu Bapak Nikolas dalam 
keseharian pada waktu kerja. Selama berada di Collection Development, penulis banyak 
belajar untuk dapat mengerjakan job description yang telah diberikan dengan cepat dan 
tepat.  
1. Approval dan Report PRF dan MRF untuk MPP divisi Collection  
Proses awal pada collection development adalah dengan 
membantu untuk mengurus permasalahan approval dan report PRF dan MRF 
untuk MPP divisi Collection. Hal ini tentunya dibutuhkan kejelian dalam 
memverifikasi berkas yang ada untuk menghindari permasalahan yang akan 
terjadi kedepannya. Fungsi dari kegiatan ini adalah untuk menyalurkan 
sumber daya manusia terbaik sesuai dengan peran dan kebutuhan setiap 
cabang se – nasional. PRF dan MRF yang telah diberikan oleh HC dilakukan 
verifikasi terlebih dahulu sebelum disetujui oleh kepala divisi serta direktur 
asset management. Tujuan dari hal tersebut adalah agar pimpinan perusahaan 
mengetahui kegiatan tersebut dan menghindari masalah di kemudian hari. 
Setelah disetujui, seluruh berkas tersebut dilaporkan kembali dengna 
memberikan kepada Human Capital  agar yang bersangkutan dapat dengan 

























Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance  
 
Gambar 3.6 MRF PT Smart Multi Finance 
Gambar 3.7 PRF PT Smart Multi Finance 
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2. Request Data A – Z oleh IT  
Proses awal dalam mengolah data adalah dengan melakukan 
pengajuan request data A – Z. Adapun tujuan dari permintaan ini adalah 
untuk menunjang kebutuhan collection development dalam melakukan 
support terhadap kegiatan cabang. Adapun fungsi dari Data A – Z adalah 
sebagai dasar untuk kegiatan pengolahan data dalam sebuah perusahaan. 
Proses pengajuan dari request data A – Z adalah dengan berkoordinasi 
dengan supervisi collection development setelah itu melakukan pengajuan 
kepada divisi IT untuk menyetujui permintaan tersebut. Setelah disetujui, 
data akan langsung dikirim menggunakan LAN perusahaan demi menjaga 
kerahasiaan data konsumen.  Jika koneksi LAN sedang bermasalah, maka 
untuk mendapatkan Data A – Z adalah dengan mengunjungi ruangan Divisi 
IT untuk mengambil data tersebut dengan menggunakan flashdisk milik 
perusahaan.  
 
Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
 
Gambar 3.8 Data A – Z 
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3. Membuat Template dan Pengolahan Data A – Z Untuk Report Kontrak 
Aktif Harian  
Proses awal penulis pada Collection Development di mulai dengan 
mengerjakan report kontrrak aktif harian. Dalam mengerjakan report kontrak 
aktif harian, dibutuhkan data A – Z daily satu hari sebelumnya. Fungsi dari 
kontrak aktif sendiri adalah untuk mengetahui jumlah kontrak aktif yang 
sedang dimiliki perusahaan dan sebagai pembanding dengan kontrak aktif 
bulan sebelumnya untuk dapat mengetahui  perbedaan jumlah kontrak setiap 
bulan. Dalam melakukan kegiatan tersebut penulis dibantu oleh pembimbing 
lapangan untuk mengetahui hal – hal yang wajib diketahui ketika sedang 
mengerjakan tugas tersebut. Adapun tahapan untuk mengerjakan kontrak 
aktif adalah : 
a. Buka Data A – Z menggunakan Microsoft Excel. 
b. Tambahkan Cell Prod, Cabang, Area, dan Bucket pada bagian 
paling kanan . 
c. Masukan rumus VLOOKUP serta Buka Kamus dengan 
menggunakan excel untuk dapat menentukan Prod, Cabang, 
Area serta Bucket.  
d. Filter setiap baris dari bagian A hingga bagian terakhir.  
e. Pada bagian Ang_Ke un-checklist data 999. 
f. Pada bagian Status WO un-checklist DF dan WO.  
g. Pada bagian  Status Asset cheklist Normal dan Request for 
Repossesion. 
h. Report Kontrak Aktif Selesai Untuk Dikerjakan. 
Selanjutnya, kontrak aktif yang telah dikerjakan dilakukan 
pengecekan oleh pembimbing lapangan untuk memastikan agar tidak ada 
tahapan yang salah. Setelah dipastikan bahwa semua tahapan dan hasil benar, 
report tersebut akan dikirim kepada seluruh divisi terkait yang membutuhkan 
data tersebut sebagai keperluan pendukung cabang.  
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Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
4. Membuat Template dan Pengolahan Data A – Z Untuk Report Tanggal 
Jatuh Tempo Dari Kontrak Aktif  
Setelah penulis sudah mengerjakan report kontrak aktif, data 
tersebut dapat digunakan oleh penulis untuk mengerjakan report tanggal 
jatuh tempo. Report tanggal jatuh tempo dibutuhkan agar perusahaan dapat 
mengetahui tanggal jatuh tempo konsumen sehingga penanganan di cabang 
dapat dikendalikan. Report tanggal jatuh tempo juga dapat digunakan 
perusahaan untuk melakukan prioritas penanganan konsumen seperti lebih 
memprioritaskan penangan konsumen dengan tagihan dalam nominal yang 
lebih besar serta memperketat penagihan konsumen yang telah telat bayar. 
Dalam menyusun report tanggal jatuh tempo, dibutuhkan kontrak aktif 
harian untuk dapat mempermudah tahapan pembuatan report tanggal jatuh 
tempo. Langkah yang harus dilakukan adalah dengan mengubah kolom tgl_jt 
pada excel menjadi sesuai dengan tanggal data A – Z tersebut dikeluarkan. 
Setelah disesuaikan dengan tanggal pembuatan, copy data tersebut lalu 
pindahkan menuju sheet baru dengan melakukan penamaan tanggal JT.   
Gambar 3.9 Report Kontrak Aktif Harian 
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Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
5. Membuat Report Pencapaian Collection Daily  
Pada job description ini, penulis mengerjakan report pencapaian 
collection daily. Fungsi pada pengerjaan report tersebut adalah untuk 
mengetahui perbandingan pencapaian divisi collection bulan ini 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Setiap pekerjaan tentunya 
mempunyai target yang harus dicapai sehingga fungsi report pencapaian 
collection daily adalah untuk dapat mencapai dan mengevaluasi target yang 
telah ditentukan. Terdapat tiga hal penting yang dapat diperhatikan untuk 
dapat menganalisa report pencapaian collection daily yaitu deliquensi, target 
dan achievement.  
Deliquensi merupakan jumlah uang masuk yang diterima oleh 
perusahaan. Uang masuk atau deliquensi akan diukur setiap harinya untuk 
mengetahui kinerja dari setiap cabang yang under – perform  atau perform. 
Sedangkan target merupakan sesuatu yang harus dicapai setelah mencapai 
kata sepakat dan demi kepentingan bersama. Achievement merupakan hasil 
kerja keras setiap tim ketika sudah mencapai target yang telah ditetapkan. 
Antara target dan achievement memiliki hubungan satu dengan yang lain, 
ketika suatu cabang tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan, maka 
akan menjadi bahan evaluasi bagi pihak pusat. Bagi cabang yang berhasil 
untuk mencapai target yang telah ditetapkan, tentunya akan mendapatkan 
Gambar 3.10 Report Kontrak Aktif Harian 
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apresiasi dan insentif dari perusahaan atas kerja kerasnya dalam mencapai 
target. Tentunya berdasarkan hasil tersebut akan di evaluasi untuk dapat lebih 
memaksimalkan kinerja setiap cabang. Dalam mengerjakan report tersebut, 
dibutuhkan report kontrak aktif daily bulan ini dan bulan sebelumnya sebagai 
perbandingan. Dengan menggunakan system pivot pada excel, salin dan 
pindahkan kedua data tersebut sesuai dengan tempatnya masing – masing 
maka secara langsung data yang dibutuhkan akan muncul.  
 
Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
6. Report Saldo Awal dan KPI Saldo Awal  
Pada job description ini penulis mengerjakan report saldo awal 
dan KPI saldo awal yang dibutuhkan untuk bulan depan. Saldo awal 
merupakan tagihan yang tidak tertagih pada bulan ini oleh setiap PIC. Fungsi 
dari report tersebut adalah agar setiap PIC dapat mengetahui konsumen yang 
harus dilakukan penagihan terlebih dahulu dan dapat membuat skala prioritas 
untuk melakukan penagihan pada bulan berikutnya. Sementara untuk KPI 
saldo awal berfungsi untuk memberikan penilaian kepada setiap PIC atas 
kinerja yang dilakukan selama 1 bulan ini berdasarkan hasil dari penagihan 
yang telah dilakukan. Jika PIC dapat melewati KPI yang telah ditentukan, 
Gambar 3.11 Report Pencapaian Collection Daily 
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maka berhak mendapatkan insentif atas kerja kerasnya selama 1 bulan, 
sementara itu bagi setiap PIC yang memiliki hasil KPI berada dibawah 
standar harus mengevaluasi kinerjnya agar lebih maksimal, jika selama 3 
bulan berturut – turut masih dibawa standar KPI yang telah ditentapkan maka 
PIC terus harus merelakan pekerjaannya. Tahap pertama untuk mengerjakan 
report saldo awal dan KPI saldo awal adalah dengan menggunakan data dari 




Sumber : Data Perusahaan PT Smart Multi Finance 
7. Report Kontrak OVD Monthly  
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah 
mengerjakan report kontrak OVD ( Overdue ) Monthly saat end of month. 
Fungsi dari kegiatan ini dilakukan adalah agar setiap cabang dapat 
mengetahui detail kontrak konsumen yang mengalami tunggakan 
berdasarkan bucket penanganan setiap PIC. Selain itu dengan melakukan hal 
tersebut perusahaan dapat mengukur potensi penurunan nilai asset 
perusahaan berdasarkan bucket 90 – 180 dan 180 up. Tahapan yang 
Gambar 3.12 Report Pencapaian Collection Daily 
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dilakukan oleh penulis dalam mengerjakan report tersebut adalah dengan 
mengerjakan kontrak aktif end of month  yang selanjutnya akan dilakukan 
filter menggunakan fitur dari excel. Setelah keluar seluruh tanggal jatuh 
tempo pada bulan tersebut, kerjakan report sesuai dengan template yang 
sudah ditentukan oleh perusahaan agar rekan kerja lainnya dapat memahami 













Gambar 3.13 Report Pencapaian Collection Daily 
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4.4 Implementasi Corporate Entrepreneurship  
Selama penulis melaksanakan kegiatan praktik kerja magang di PT Smart 
Multi Finance tentunya dengan job  description yang diberikan kepada penulis tentunya  
untuk dapat mendukung kebijakan perusahaan selama covid – 19. Oleh karena itu, 
penulis menemukan kesesuaian antara job description untuk mendukung kebijakan 
perusahaan dengan dimensi dari corporate entrepreneurship. Adapun lima dimensi 
corporate entrepreneurship untuk dapat mendukung kebijakan perusahaan ialah  
1. Adaptability  
Ketika penulis ditempatkan pada divisi HC Learning terdapat 
perubahan kegiatan yang dahulu memungkinkan untuk diadakan secara lansung, 
sekarang mengharuskan bertatap muka secara virtual. Adapun kegiatan tersebut 
adalah kegiatan Development Day yang dilakukan secara virtual dikarenakan 
kondisi saat ini. Dalam kegiatan Development Day, karyawan dituntut untuk 
dapat menyesuaikan kemampuan yang dimiliki dengan kemampuan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan saat ini karena saat ini lebih membutuhkan 
kemampuan bernegosiasi kepada konsumen agar dapat melakukan pembayaran 
maupun bersedia untuk dilakukan restrukturisasi. 
 Selain hal tersebut terdapat kebijakan dari jajaran direksi agar peran 
HC Learning untuk saat ini dapat membantu seluruh karyawan PT Smart Multi 
Finance dapat beradaptasi menggunakan beberapa platform meeting agar proses 
koordinasi dan komunikasi lebih maksimal. Tindakan yang dilakukan oleh divisi 
HC Learning adalah dengan memberikan materi training yang dapat 
menimbulkan rasa optimis para karyawan serta mengadakan kegiatan 
development day secara rutin dua minggu sekali agar para karyawan dapat 
terbiasa menggunakan platform meeting.  Selain itu setiap karyawan dituntut 
untuk terus beradaptasi dengan segala perubahan strategi yang ada dalam 
perusahaan dikarenakan strategi saat ini menyeseuaikan dengan kebutuhan dari 
kelangungan perusahaan itu sendiri.  
2. Speed 
Ketika penulis ditempatkan pada collection development, terdapat 
job description untuk proses approval dan report PRF dan MRF untuk MPP 
penempatan karyawan.  Dari job description tersebut, dari proses pengajuan 
hingga pelaporan mengalami percepatan untuk dapat mendukung kebijakan 
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perusahaan dalam proses penanganan kasus dan menekan penurunan asset. 
Selain itu, proses percepatan dilakukan dikarenakan banyak karyawan PT Smart 
Multi Finance dirumahkan ( unpaid leave ) untuk dapat menekan biaya 
operasional. Untuk dapat menghindari penanganan kasus yang semakin 
melambat, perusahaan mengeluarkan kebijakan crash program untuk setiap PIC 
yang dapat mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Selain itu, 
untuk dapat mempercepat penanganan kasus konsumen bucket 90 -180, 
perusahaan bekerja sama dengan pihak eksternal dikarenakan sumber daya 
perusahaan tidak cukup dalam menangani konsumen.  
3. Flexibility 
Pada job description penulis collection development, terdapat 
pengolahan dari Data A -Z menjadi Data Saldo Awal dan Kontrak OVD. Dari 
kegiatan tersebut dapat mendukung kebijakan perusahaan bagi para PIC untuk 
melakukan proses penanganan konsumen yang memungkinkan dilakukan 
restrukturisasi untuk meringankan para konsumen. Sehingga fungsi collection di 
lapangan tidak hanya untuk proses penagihan melainkan untuk mengajukan dan 
menawarkan kesanggupan membayar konsumen untuk dilakukan restrukturisasi. 
Dikarenakan sistem dari perusahaan yang belum mendukung serratus persen 
kegiatan collection, maka tindakan yang dilakukan oleh perusahaan adalah para 
PIC dari setiap konsumen dapat melaporkan penanganan kasus yang telah 
dicapai dengan menggunakan memo dan diketahui oleh kepala cabang untuk 
mendapatkan insentif.  
4. Agreesiveness  
Dalam menahan penurunan nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan, 
jajaran direksi PT Smart Multi Finance mengeluarkan kebijakan untuk kegiatan 
penarikan dalam proses penagihan kepada konsumen dapat dilakukan mulai dari 
bucket 1- 30. Hal itu dilakukan sebagai bagian dari aggressiveness perusahaan 
untuk dapat menghindari perilaku konsumen yang tidak kooperatif selama proses 
negosiasi berlangsung. Selain itu PT Smart Multi Finance juga menyebar pihak 
eksternal secara menyeluruh untuk mengejar asset yang hilang karena konsumen 
yang tidak koorperatif. Secara sistem penagihanpun mengalami beberapa 
perubahan dari awal juni hingga akhir september menyesuaikan dengan 
kemampuan bayar konsumen dari setiap bucket. Selain itu, terdapat SOP dari 
perusahaan untuk membawa seluruh berkas administrasi yang dibutuhkan dalam 
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proses penarikan unit konsumen untuk menghindari risiko ketika berhadapan 
dengan lembaga hukum. 
5. Innovativeness 
Selama pandemic covid – 19, PT Smart Multi Finance melakukan 
inovasi untuk dapat melanjutkan jalannya perusahaan. Adapun salah satu inovasi 
yang dilakukan ialah dengan melakukan kebijakan restrukturisasi bagi setiap 
konsumen yang memiliki kemampuan membayar yang berkurang dikarenakan 
kondisi tertentu. Diharapkan dengan inovasi yang dilakukan dapat meringankan 
beban dari setiap konsumen yang masih memiliki tanggung jawab membayar 
tagihan. Adapun fungsi dari kebijakan restrukturisasi adalah agar perusahaan 
dapat menahan angka tingkat kredit macet sesuai dengan ambang batas aman 
yang telah ditetapkan oleh peraturan OJK. Selain itu dalam mengambil kebijakan 
restrukturisasi, perusahaan tidak dapat langsung melakukan restrukturisasi 
kepada seluruh konsumen karena risiko yang akan dihadapi tinggi. Jika diketahui 
oleh OJK tanpa proses penilaian kemampuan konsumen maka perusahaan akan 
dapat dibekukan sementara dan akan dilakukan investigasi lebih lanjut terkait 
kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan. Divisi IT – pun untuk saat ini sedang 
melakukan maintenance terhadap server dari sistem pendukung perusahaan 
dengan tujuan agar PIC tidak menghabiskan waktu yang lama dalam proses input 
konsumen.  
6. Risk - Taker 
Tentunya dalam setiap implementasi corporate entrepreneurship 
pada PT Smart Multi Finance tidak terlepas dari risiko yang dapat diterima 
perusahaan. Untuk saat ini, pengambilan keputusan terkait kebijakan yang akan 
dijalankan diputuskan secara berhati – hati untuk menghindari pencabutan ijin 
usaha perusahaan dari OJK. Adapun beberapa kebijakan yang diputuskan secara 
hati -hati adalah kebijakan restrukturisasi bagi para konsumen yang dahulu 
dilakukan secara menyeluruh tanpa dilakukan penilaian namun saat ini harus 
dilakukan penilaian lebih lanjut dari PIC lapangan untuk dapat menilai bahwa 
konsumen layak menerima keringanan atau tidak. Selain itu perusahaan juga 
melakukan kegiatan ACE ( Assign, Control, Evaluate ) lebih ketat dengan tujuan 
untuk meminimalkan risiko kegagalan dalam penanganan konsumen. Dari 
kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa PT Smart Multi Finance dalam 
pengambilan keputusan terkait kebijakan yang akan dilaksanakan cenderung 
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berhati – hati dikarenakan terdapat peraturan yang mengikat perusahaan dan 
demi kelangsungan perusahaan itu sendiri.  
4.5 Kendala Yang Ditemukan  
Setiap kegiatan yang dijalankan dalam prosesnya di perusahaan pasti 
memiliki kendala. Dari kendala tersebut diharapkan dapat memajukan perusahaan untuk 
mencapai goals yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selama melakukan kegiatan 
praktik kerja magang selama 3 bulan di PT Smart Multi Finance, penulis banyak 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru yang tidak di dapat oleh penulis selama 
berada pada bangku perkuliahan. Selama berada di perusahaan, terdapat beberapa 
kendala yang saya temui saat saya berada pada divisi Human Capital Learning dan 
Collection Development. Kendala yang diamati oleh penulis yaitu :  
A. Data A – Z Antara Sistem dan IT Tidak Sesuai 
Pada proses sebelum pengolahan data A – Z, terkadang didapati 
bahwa data yang diberikan oleh IT dan system terdapat perbedaan. Seperti yang 
diketahui bahwa fungsi dari data A – Z adalah sehagai dasar pengolahan data 
yang ada pada perusahaan. Mengingat peran krusial dari Data A – Z tentunya 
tidak seharusnya terdapat kesalahan yang dapat mengakibatkan keterlambatan 
ataupun kesalahan dalam mengolah data. Dalam beberapa kasus terkadang dapat 
mengakibatkan proses pengiriman hasil report menjadi lebih lama karena harus 
dikoreksi terlebih dahulu agar data yang nantinya diberikan adalah valid.   
B. Strategi Pusat Tidak Digunakan Sepenuhnya Oleh Setiap Cabang 
TAH ( Total Account Handling ) merupakan jumlah konsumen yang 
dapat di kendalikan atau di proses oleh setiap cabang. Terdapat 2 implementasi 
TAH yaitu TAH hidup dan mati. Jika suatu cabang menggunakan TAH Hidup 
maka setiap konsumen yang mengalami perpindahan bucket akan juga 
mengalami perpindahan PIC untuk penangannnya maka jika TAH mati akan 
sebaliknya. Permasalahan yang terjadi adalah untuk saat ini kebijakan yang 
dikeluarkan oleh HO ( Head Office ) tidak sepenuhnya dilakukan oleh cabang. 
Sebagai contoh menetapkan TAH Mati yang berarti setiap ada konsumen yang 
mengalami perpindahan  bucket, maka PIC yang menangani hal tersebut tetaplah 
sama. Hal tersebut dapat mengakibatkan penilaian KPI yang dikeluarkan oleh 
perusahaan tidak menjadi relevan karena tidak menilai secara individu tetapi 
masih dapat menilai dari segi pencapaian cabang. Tentunya perusahaan juga 
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harus dapat menilai risiko yang akan didapat jika terdapat perbedaan strategi 
antara pusat dan cabang.  
C. Infrastruktur IT Tidak Siap  
Ketika penulis sedang melangsungkan kegiatan praktik kerja magang, 
penulis mendapati bahwa koneksi internet dari Wifi tidaklah stabil. Hal ini sangat 
mempengaruhi kinerja setiap karyawawn karena situasi seperti saat ini sangat 
membutuhkan koneksi yang stabli. Terlebih lagi ketika sedang pelaksanaan 
Development Day bagi karyawan yang mekanismenya secara online sangatlah 
menghambau jalannya training sehingga pesan yang ingin disampaikan dari 
narasumber cukup terhambat. Sebagai bentuk pengorbanan dari para karyawan 
adalah dengan menggunakan kuota internet masing – masing agar lebih maksimal 
dalam bekerja.  
4.6 Solusi Untuk Masalah Yang Ditemukan 
A. Melakukan Report Kepada IT Jika Terjadi Ketidaksesuaian 
Untuk mengatasi perbedaan hasil pengolahan Data A – Z dari 
system dan IT  adalah dengan melakukan pengecekan ulang terhadap setiap 
olahan data untuk mengetahui data yang diberikan kejelasan data yang diberikan. 
Selain itu dari pihak IT sendiri seharusnya sudah melakukan pengecekan data 
agar ketika sudah di distribusikan kepada divisi lainnya tidak terjadi kesalahan 
yang berulang – ulang seperti saat ini. Selain itu pihak IT juga dapat meminta 
masukan dari divisi lain dalam hal support data A – Z untuk dapat mengetahui 
permintaan khusus dari setiap divisi.  
B. Melakukan ACE ( Assign, Control, Evaluate ) Lebih Ketat Terhadap Cabang 
Untuk mengatahsi pemermasalahan implementasi TAH dari HO dan 
cabang yang berbeda adalah dengan memperkuat monitoring dan contolling dari 
pusat ke cabang. Seperti yang saat ini telah dilakukan dengan mengedepankan 
ACE ( Assign, Control, Evaluate ). Kegiatan tersebut harus terus diperketat 
dengan melibatkan Area Manager yang lebih mengetahui medan dari setiap 
cabang. Hal ini sangatlah penting agar mereka yang di cabang dapat 
mendahulukan kepentingan perusahaan dibandingkan kepentingan cabang. 
Selain itu dapat juga dilakukan proses rolling jabatan antar BM ( Branch 
Manager ). Tujuannya agar setiap BM dapat mengetahui pesan yang ingin 
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disampaikan oleh pusat bahwa kita bekerja sebagai sebuah kesatuan dan dapat 
mematuhi setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pusat.  
C. Melakukan Koorinasi Dengan IT Ketika Sedang Mengadakan Kegiatan 
Untuk hal tersebut, sudah seharusnya menjadi tanggung jawab IT 
dalam mendistribusikan bandwith internet untuk setiap lantai. Pada 
implementasinya terkadang pihak IT tidak terlalu membantu permasalahan ini 
sehingga cukup menyulitkan karyawan. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran 
dari pihak IT untuk dapat mendistribusikan bandwith dengan baik sesuai dengan 
prioritas pekerjaan saat ini dan kebutuhan penggunaan internet untuk meeting via 
zoom.
